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Latar Belakang: Pengok tan <. i iri (self-medication) atau y.n, ering dikenal
dengan swamedikasi me. 'Lakan pragobatan secara mans'iri yari ¥ d. akukan oleh
seorang individu untuk rn.ongZoati keluhan yang diowanosis sendiri tanpa
berkonsultasi denga: nraktisi medis dan tanpa pengawasan 1. 2dis. Keterbatasan
pengetahuan mongetar = amedikasi berpotensi menjadi . sumber terjadinya
kesalahan pei vobat-n (medication error) saa*.nande. >t COVID-19 ini sedang
mewabah . .21 1h dunia dan berisiko tingg  ker ..~ pada seseorang yang
memiliki‘/iwav :t NUDs.

Tujuen poatian: untuk mengetahui hubungan p. ngetahuan dengan rasionalitas
swa'.iedikasi rada pasien Non-Communicable Diseases (NCDs) selama masa
per tenr. COV'iID-19 di Kecamatan Sewon.

wictou): Zenelitian  ini merup kar pe elitian  deskriptif analitik dengan
me’ ggunakan rancangan cross sectional. 7eknik pengambilan sampel dilakukan
~z2nggunakan metode Non Ra.doi. “2tupling dengan teknik Purposive Sampling
de. 7an jumlah sampel se'.anya : %6 responden. Tempat penelitian tersebar di 5
Apotek Kecamatan Se! an. Ana isis data menggunakan analisis univariat dan
analisis bivariat dengan ' spearman untuk melihat hubungan pengetahuan
dengan rasionalitas swamedika.i.

Hasil: Dari 96 <~sponden di apotek Kecamatan Sewon terdapat 36 responden
(37.5%) memi ki ingkat pengetahuan swamedikasi yang baik dan tingkat
rasional sw.med# =1 ‘engan kategori rasional yaitu sebanyak 64 responden
(66.7%) deri_ = nilai <orelasi 0,544 dan p value 0.000.

Kesim=ular Ter.apat hubungan antara pengetahuan dengan rasionalitas
swarn. dika.i cuu pasien NCDs selama masa pendemi COVID-19.

V.ata !.unc. Pengetahuan, Rasionalitas, Swamedikasi, COVID-19
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Self-medication atau yang bia.> '"«ma' swamedikasi  meruiakan
pengobatan secara mandiri yang Jilan ‘2t oleh seorang individu ur. K
mengobati keluhan yang did” anosis ¢ ndiri menggunakan obat-obatan yang
diperoleh dengan melakukan inisiacf dari diri sendiri atc .1 dak mic.akukan
konsultasi dengan pa. pekerix medis yang berk:~tnga.. a.ngan dosis,
indikasi, dan lamc>va pen jgunaan sebuah obat (1). Self-n.:dication biasanya
dilakukan i. asyarakat guna mengatasi peny='sit vany *er’sillang tidak berat atau
ringa nisalr ‘2 s~,eorang mengalami demam, Jsing, batuk, flu, nyeri, maag,
.are fan e a-lain (2). Self-medication menjadi salah satu pilihan yang diambil
Jlein ceseorang  dikarenaka . aetel angkauan  pengobatannya. Pada
pelaksanaannya Self-medic. tion <=2 menjadi pemicu terjadinya medication
error (kesalahan pe'. abatan) dikarenakan adanya keterbatasan pemahaman
masyarakat terhadap sebuah obat dan cara penggunaannya (3).

Swar.cdika.® harus dilakukan dengan menyesuaikan antara penyakit
yang ““7c..aa dar cara pengobatan, dalam pelaksanaannya sebisa mungkin
hai s s7suar uengan beberapa kriteria dalam penggunaan obat yang rasional.
Kr'eria.upnat yang rasional antara lain ketepatan ketepatan dalam dosis obat,
ke. patan dalam pemilihan obat, dan tidak terdapat efek samping, interaksi

obat, kontraindikasi, dan polifarmasi (4).



Faktor yang begitu berpengaruh terhadap suks .cmva peraobatan sendiri
dikalangan masyrakat adalah perilaku masyvarakc  dalam melakukan
swamedikasi. Faktor yang sangat pentng ci7ah pengetahuan dimara
pengetahuan merupakan salh satu ha..V <.y wempengaruhi terbent 2
perilaku seseorang. Pengetahuan itu sen ....»aapat diperoleh dengan berba_ai
cara misalnya secara langsun/, . *au tida: langsung, dan secara alami (5).

Swamedikasi pad: saat terjadinya pandemi Corona " .=.> Pysease 2019
atau yang biasa diseu 't COV.D 19 membuat tene - +'«ofa. masian sebagai
seorang profeaiar. ! Kkes.hatan dalam bidarg kefarmacian, diantaranya
mempunvyar “inesi vital untuk memberikan {-itan, 17 zhat, ataupun petunjuk
kepac» me.,wn'at. yang ingin melakukan | :ngobatan secara mandiri. Di
“vaktiengai terjadinya pendemi.~=at ini, apotek menjadi salah satu alternatif
v SIn 29 Kesehatan yang akan sc iy dik njungi oleh masyarakat dikarenakan
masyarakat memiliki ketar utar u.tuk berkunjung di rumah sakit, klinik
maupun puskesmas . ‘'al ini "'isebabkan juga karena jam pelayanan yang
menjadi terbatas dan beberapa fasilitas kesehatan menjadi tempat untuk
menjadi ryukan p.zien COVID-19 (6). Menurut Peraturan Menteri Kesehatan
Repuk:..imdones a No. 9 Tahun 2017 apotek adalah tempat sarana pelayanan
ketenisian dan tempat dilakukannya praktek-praktek kefarmasian oleh
seuranp-apoteker (7).

Pada hari Kamis tanggal 12 Maret 2020 Badan Kesehatan PBB (WHO)
telah menetapkan virus corona menjadi penyakit pandemi (8). Berdasarkan

data dari pemerintah Kabupaten Bantul pada tanggal 25 Mei - 10 Juni 2021



diketahui bahwa pasien yang terkonfirmasi positi® =2hany.k 15.073 jiwa,
pasien yang telah sembuh sebanyak 13.640 .iiwa, p..len yang melakukan
isolasi mandiri sebanyak 1.045 jiwa, dan (nenir v,al sebanyak 388 jiwa (©,.
Orang dengan penyakit penyerta (komo.Mic, i.oiupakan salah satu kelc .ok
yang sangat rentan terpapar virus i n .coopandemi COVID-19. Beber. )a
penyakit penyerta diantaranyv.. -aitu hip >rtensi, Diabetes Melitus dan penyakit
jantung (10).

Non-Communicac'e Diseuses (NCDs) merupai -.»nenyakic yang tidak
ditularkan dan-*'ac = ditrar smisikan kepada orang lain dengan bentuk kontak
apapun, me; ‘ebsokan kematian dan membu 2.sekiv 35 juta manusia setiap
tahur 'va, ~..n0950% dari seluruh kematiar, secara global, dengan 80%
“erva'’nsi yada negara berkembsng. Tingginya prevalensi penyakit tidak
1 enc'2s membawa dampak “tiiadar menurunnya  produksitivitas  dan
gangguan pada pemenuhan  ktiv .. 3ehari-hari (11). Kasus NCDs sebenarnya
dapat dicegah denc.ui. menge: dalikan faktor risiko, yaitu gaya hidup yang
meliputi kebiasaan merokok, diet yang tidak sehat, kurang aktifitas fisik dan
konsumsi.unuma. -heralkohol (12).

~Coentian vang dilakukan oleh Nurlena, dkk (2021) melalui wawancara
raer. 'alim dan dokumentasi, dimana masyarakat Kelurahan Minahasa Upa
ca.dervag memilin melakukan pengobatan sendiri pada masa pendemi
CC VID-19. Hal ini disebabkan karena kasus pendemi semakin tinggi sehingga
masyarakat takut untuk ke pelayanan kesehatan karena jika memeriksakan ke

rumah sakit atau puskesmas lebih berisiko di masa pendemi (6). Dari hasil



penelitian Yuliana Pratiwi (2022) mengenai sosioc¢ .m2arai. dengan tingkat
pengetahuan swamedikasi pasien NCD di wilayah Bantul, bahwa data
swamedikasi pasien NCD di wilayah bar ul bc»,ak terdapat di kecamata'i
Sewon dengan jumlah 70 responden du i ' o0 puslen NCD yang mela” oinn
swamedikasi di Apotek Bantul (13).

Penelitian Pariyana, dk’. 2021) n »lakukan penelitian mengenai perilaku
masyarakat saat masa pr.1demi COV1D-19 di kota Palemba ¢ ‘ir ana terdapat
3 penyakit yang sering diobat” dengan swamedikas: vttt Gamam 56%, flu
54%, dan bati'~.5 4. Sek agian responden membeli obat G. apotek 97% dan
informasi__chat tersebut didapatkan dar: “onnaieYan  penggunaan  obat
priba’ kel .. 5274% (1). Selain itu dari penel. tan Rosmita Maya Sari (2019)
~ielakukan senelitian mengenai ‘bungan pengetahuan dengan rasionalitas
¢ vai. 27 «Kasi di beberapa apotek »sar 7 'embung Kecamatan Percut Sei Tuan
Medan, bahwa pengetahuai  pa‘ .. tentang swamedikasi di apotek pasar 7
Tembung Kecamat?'+ >2rcut Sct Tuan Medan, mayoritasnya adalah tergolong
kurang baik tentang pengetahuan swamedikasi 45,5 %. Penggunan obat
swamedik<s1 yany tidak rasional. Rasionalitas penggunaan obat swamedikasi
sebes. T/0 % (4.

P_rdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
te'.tang ‘hubungan pengetahuan dengan rasionalitas swamedikasi pada pasien
nor.-communicable diseases (NCDs) selama pendemi COVID-19 di beberapa
apotek kecamatan Sewon” untuk mengetahui rasionalitas swamedikasi pada

pasien NCDs selama masa pendemi COVID-19.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusen masai a dalam penelitian ini
yaitu ada atau tidaknya hubungan antara( peng t<nuan dengan rasionalit=s
swamedikasi pada pasien non-communicc i “Giocases (NCDs) selamac iiasa
pendemi COVID-19 di beberapa apotek Kec: ...2*an Sewon.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan penelican ini adalah untuk menget -o.a0.. a.au tidaknya
hubungan pa=ae ~huan/ jengan rasionalitas swamedikasi ada pasien NCDs
selama n. 2desni COVID-19 di Kecamatai S2:40n
2. Te van kioovs,
a. ‘untun - mengetahui bagaim2=a rasionalitas swamedikasi pada pasien
\'"_Ds di beberapa apotek . “=_amat: n Sewon?
b. Untuk mengetahui tin_kat- se..jetahuan pada pasien NCDs selama masa
pendemi COV. 19 di be »erapa apotek Kecamatan Sewon?
c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara tingkat
penscahuar, dengan rasionalitas swamedikasi pada pasien NCDs di

.o <rapa ar stek Kecamatan Sewon?



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menam' ah w.\*'asan dan memberikan

informasi terkait “Hubungan Pengetar. a1 = cigan Rasionalitas
Swamedikasi Pada Pasien NCDs « 2lar &« "asa Pendemi COVID-19 di

Beberapa Apotek Kecame'a.  Sewon  bagi peneliti dan masyarakat, dapat

dijadikan referensi m.nasiswa darn peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi MaLyarc <au
Penelitin. 7ni dapat menambah waw sa.;ner. etahuan dan perilaku
peenger ineiggunaan obat yang rasional ¢ *oagai obat swamedikasi.

k" Bag: \ootek
~enel.ian ini diharapkan deat dintinakan sebagai masukan dan gambaran
L.k melakukan swamean.asi te nadap pasien NCDs selama masa
pendemi COVID-109.

c. Bagi Peneliti
Bagi peneliti “mamp . menerapkan pengetahuan yang telah di dapat di
bangku perkuliahan, menambah wawasan, pengetahuan dan menambah

penga'...ian < 2lam penelitian yang dilakukan.



E. Keaslian Penelitan

Tabel 1.1 Keaslian penelitian

Nama Judul Penelitian  Hasil Penelitian 2eridame in Perbedaan
Peneliti B Ny, \
Asnasari, Linda Hubungan Hasil penelitian menunjukan bahwa Pe: amaan Perbedaan peneliv.an inierletak pada :
(2017) Pengetahuan terdapat hubungan  yang .ficok per :litian Pengambilan sampe., Pada penelitian
tentang signifikan secara statisti’" ar ara iletak pada ; sebelumi,, 2 merggunakan  metode
Swamedikasi pengetahuan dengan mas a-mssing jenis penelitian  acc/'antal scmriing, sedangkan pada
dengan Pola pola penggunaan obat.a. v :liputi yang digunakan pene itian 5% menggunakan metode
Penggunaan Obat frekuensi swamer'’ «asi, te. pat yaitu purpc i e sampling.
pada Masyarakat pembelian obat, jarak 2 uelian, obat menggunakan
Dusun Kenaran, yang digunakar, harga ~Obat, dan rancangan cross
Sumberharijo, sumber inforr si. F'ubunean tersebut  sectional
Prambanan, sangat lemak-~tac “2ndak sekali.
Sleman,
Yogyakarta
Sari, Hubungan Hasil penelitiai. menunjukkan bahwa < Persar. “an Perbedaan Penelitian ini terletak pada :
RosmitaMaya Pengetahuan pengetahuan pasien tentar|, nenelitic 2 Pengambilan  sampel Penelitian
(2019) dengan swamedikasi di apotek pasar 7 1. ‘'etak pada: sebelumnya menggunakan metode
Rasionalitas Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Metcde yang conssecutive  sampling, sedangkan
Swamedikasi di Medan, mayoritasnya adalah digunakan yaitu penelitian ini menggunakan metode
Beberapa Apotek tergolong  kurang  baik- te. *ang penelitian purposive sampling.
Pasar 7 Tempung pengetahuan swamedik7si 455 menggunakan
Kecamatan Percut ~ Penggunan obat swam dil“s1 y ng desain
Sei Tuan Medan tidak rasional Rasion-.itas penelitian cross
penggunaan obat < wame’ «kasi sebesar seactional.

52,5 %.




Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan F . bedaan
Ari Susiana Hubungan Faktor Hasil uji Chi-square Persamaan .+ _.houaan Penelitian ini terletak pada
Wulandari dan Sosiodemografi . penelitian ter’ stak Variabel terikat, Pengambilan sampel,
Najla Firsty Sofia terhadap  Tingkat menunjukkan bahwa ada pada : pada penelitian sebelumnya
Ahmad (2020) Pengetahuan hubungan antara tingkat Jenis peiclitia. vang “menggunakan  metc .o accidental
Swamedikasi di digur ~an yaitu sampling, sedangk: > | ada pc. :zlitian
Beberapa Wilayah pengetahuan - responden - dengan Met yde r~iie ini menggunakan 3. ': purposive
Purworejo variabel jenis kelamin (sig=0,047) s¢ tieial samping
dan variabel pendidikan
(sig=0,047).
Pariyana, Dkk Perilaku Terdapat 3 penyakit yang' erin¢. Persamaan Perhadaan . 2eli“.an ini terletak pada :
(2021) Swamedikasi di obati dengan swaiiaw s penelitian terletak Var.cber  Taongat, pada penelitian
Masyarakat pada yaitu demam (56%)< flu (4%, pada: sebelt »'iya yaitu perilaku
Masa Pandemi dan batuk (53%). .‘eb7liyakair Metode yang swame. ‘kasi masyarakat pada masa
COVID-19 di Kota sampel membe’. oba. . untuk digunakan yaitu pendemi covid 19 sedangkan penelitian
Palembang swamedikasi <1 ap.ek (u47%), penelitian ini melihat hubungan pengetahuan
informasi (VRN «ersebut  menggunakar desai=dengan rasionalitas swamedikasi pada
didapatka:® dar1 yeny !“.nan penelitian cro. ICDs selama masa pendemi COVID
pengguii. 2n seaction ! 19.

obat pribaa..” eluarga
(74%).
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